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ABSTRACT 

 
The development of the tourism sector in Banyuwangi has driven an increasing need for adequate 

accommodation facilities. One effort to fulfill this is through the construction of El Hotel Banyuwangi as a 

strategic project that provides modern lodging services. In its implementation, the budget plan plays a crucial 

role in ensuring the smooth and efficient running of the construction project. This study aims to compile a 

detailed and systematic budget plan based on existing technical drawings and work specifications. The methods 

used include the stages of collecting working drawing data, calculating work volumes based on Shop Drawings, 

selecting the Work Unit Price Analysis method, and using the Banyuwangi Regency Unit Price for the 2023 

Fiscal Year. The cost estimate was prepared comprehensively with the help of Microsoft Excel and AutoCAD 

software, which speeds up the recapitulation process and minimizes the potential for manual errors. The 

calculation results show that the total construction cost of the El Hotel Banyuwangi building reached IDR 

7.301.546.000, including structural and roof work and 11% VAT. With proper budget planning, this project is 

expected to become a model for efficient and accurate construction cost management, and contribute to 

encouraging the development of the tourism sector and the local economy. This research provides practical 

guidance for hotel project cost planning and strengthens the application of data- and technology-driven 

construction management. 
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ABSTRAK 

 
Perkembangan sektor pariwisata di Banyuwangi telah mendorong peningkatan kebutuhan akan fasilitas 

akomodasi yang memadai. Salah satu upaya pemenuhannya adalah melalui pembangunan El Hotel Banyuwangi 

sebagai proyek strategis yang menyediakan layanan penginapan modern. Dalam pelaksanaannya, rencana 

anggaran biaya memegang peran penting guna memastikan kelancaran dan efisiensi proyek konstruksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun rencana anggaran biaya secara rinci dan sistematis berdasarkan gambar 

teknis dan spesifikasi pekerjaan yang ada. Metode yang digunakan meliputi tahapan pengumpulan data gambar 

kerja, perhitungan volume pekerjaan berdasarkan Shop Drawing, pemilihan metode Analisis Harga Satuan 

Pekerjaan, serta penggunaan Satuan Harga Kabupaten Banyuwangi Tahun Anggaran 2023. Estimasi biaya 

disusun secara menyeluruh dengan bantuan perangkat lunak Microsoft Excel dan AutoCAD, yang mempercepat 

proses rekapitulasi dan meminimalkan potensi kesalahan manual. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total 

biaya pembangunan gedung El Hotel Banyuwangi mencapai Rp 7.301.546.000, termasuk pekerjaan struktur dan 

atap serta PPN 11%. Dengan perencanaan anggaran biaya yang tepat, proyek ini diharapkan dapat menjadi 

model pengelolaan biaya konstruksi yang efisien dan akurat, serta berkontribusi dalam mendorong 

pengembangan sektor pariwisata dan ekonomi lokal. Penelitian ini memberikan panduan praktis dalam 

perencanaan biaya proyek hotel dan memperkuat penerapan manajemen konstruksi berbasis data serta teknologi.  

  

Kata kunci : Analisa Harga Satuan Pekerjaan, Manajemen Konstruksi, Rencana Anggaran Biaya. 

 

 
1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan pariwisata di Banyuwangi mendorong 

peningkatan kebutuhan akan fasilitas akomodasi, 

seperti hotel. Pembangunan El Hotel Banyuwangi 

menjadi bagian dari upaya mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal melalui penyediaan layanan 

penginapan yang modern dan nyaman. 

 

Pembangunan hotel merupakan proyek konstruksi 

kompleks yang membutuhkan perencanaan anggaran 

biaya (RAB) yang akurat. RAB berperan penting 

dalam mengendalikan biaya proyek dan menjadi 

dasar pengambilan keputusan, mulai dari pengadaan 

bahan hingga tenaga kerja. 
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Metode yang umum digunakan dalam penyusunan 

RAB adalah Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

(AHSP), yang memperhitungkan secara rinci 

kebutuhan material, tenaga kerja, dan alat untuk 

setiap satuan pekerjaan. Selain metode AHSP, 

teknologi seperti Microsoft Excel, CostX, dan 

Primavera juga dimanfaatkan untuk meningkatkan 

efisiensi dan ketepatan perhitungan biaya. 

 

Perencanaan anggaran biaya yang tepat tidak hanya 

menjamin keberhasilan proyek secara teknis dan 

finansial, tetapi juga mendukung pembangunan 

sektor pariwisata dan perekonomian daerah. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan menyusun 

perencanaan anggaran biaya pembangunan El Hotel 

Banyuwangi secara sistematis dan rinci, agar dapat 

memberikan kontribusi praktis dan akademik dalam 

bidang konstruksi. 

 

2. DASAR TEORI 

Jalan 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah kumpulan 

estimasi biaya terstruktur yang merinci seluruh 

sumber daya (material, tenaga kerja, alat, dan biaya 

tidak langsung) diperlukan untuk menyelesaikan 

pekerjaan konstruksi berdasarkan gambar kerja dan 

spesifikasi teknis (Mulyadi, 2022). Tujuan utama dari 

perencanaan ini adalah untuk menghasilkan perkiraan 

biaya yang akurat dan realistis sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan proyek 

agar dapat menghindari pembengkakan biaya dan 

memaksimalkan penggunaan sumber daya. 

 

Rencana Anggaran Biaya 

Adapun manfaat dari Rencana anggaran biaya 

proyek, yaitu: 

1. Mengestimasi Biaya Proyek Secara Akurat 

Memberikan gambaran yang tepat tentang 

seluruh biaya yang diperlukan dalam 

pelaksanaan proyek sehingga tidak terjadi 

kekurangan dana selama proses pembangunan. 

2. Mendukung Pengambilan Keputusan 

Menjadi dasar bagi manajemen proyek untuk 

merencanakan, mengendalikan, dan 

mengalokasikan sumber daya secara efektif. 

3. Menghindari Pembengkakan Biaya 

Dengan perencanaan yang baik, risiko 

terjadinya pembengkakan biaya akibat 

ketidaksiapan atau kesalahan estimasi dapat 

diminimalkan. 

 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) adalah suatu 

cara perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi 

yang dijabarkan dalam perkalian kebutuhan bahan 

bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan harga 

bahan bangunan, standart pengupahan pekerja dan 

harga sewa/beli peralatan untuk menyelesaikan per 

satuan pekerjaan konstruksi. 

 

Pengolahan Data 

Setelah data berhasil dikumpulkan menggunakan 

teknik pengumpulan data yang tepat, kegiatan 

selanjutnya adalah mengolah atau menganalisis data. 

Pengolahan atau analisis data dapat dilakukan secara 

kualitatif atau kuantitatif. 

 

 

3. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

perencanaan anggaran biaya pada Pembangunan 

Gedung El. Hotel Banyuwangi.  Metode analitis yang 

digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

konsep yang dikembangkan oleh PERMEN PUPR 

No. 68 Tahun 2024. Tabulasi dan analisis data 

dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

Microsoft Excel untuk menggabungkan dan 

mengkalkulasi data-data yang diperoleh dari gambar 

Shop Drawing. Tahapan perhitungan dapat dilihat 

pada flowchart berikut. 

 

 
Gambar  1. Diagram Alir Penelitian 

 

4. PEMBAHASAN 
Volume Pekerjaan 

Dari hasil perhitungan volume pekerjaan diperoleh 

hasil seperti pada perhitungan volume berikut : 
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Perhitungan Kolom K1 

1. Perhitungan Beton Fc 21 Mpa (K-250) 

Panjang = 0,50 m  

Lebar = 0,30 m  

Tinggi = 3,44 m 

Jumlah kolom K1 = 28 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝐾1 

= 0,50 𝑥 0,30 𝑥 3,44 𝑥 28 

= 14,45 𝑚3 

 

Sehingga diperoleh perhitungan beton untuk kolom 

K1 adalah sebesar 14,45 m3.  

 

2. Perhitungan Besi Kolom  

Material = Tulangan besi ulir (D19) & tulangan besi 

ulir (D10)  

Berat tulangan (D19) = 2,230 kg (per meter)  

Berat tulangan (D10) = 0,617 kg (per meter)  

Jumlah tulangan (D19) = 16 buah  

Jumlah tulangan (D10) = 34,4 buah  

 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷19) 𝑥 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷19) 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
= 4,04 𝑥 2,230 𝑥 16 𝑥 28 𝑥 4,04 

= 16,305 𝑘𝑔  

 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷10) 𝑥 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷10) 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  
= 2,12 𝑥 0,617 𝑥 34,40 𝑥 28 𝑥 3,44 

= 1,259 𝑘𝑔 
 

Berat total tulangan kolom K1  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷19) +  𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷10)  

= 16,305 + 1,259  

= 18,404 𝑘𝑔  

 

Sehingga diperoleh berat total tulangan kolom K1 

adalah sebesar  18,404 kg. 

 

3. Perhitungan Bekisting Kolom K1 

Panjang  = 0,50 m  

Lebar  = 0,30 m  

Tinggi  = 3,44 m  

Jumlah balok = 2 buah 

Jumlah kolom = 28 

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑚 

= 0,50 𝑥 0,30 𝑥 3,44 𝑥 2 𝑥 28 

= 154,11 𝑚2  

 

Sehingga diperoleh total perhitungan bekisting kolok 

K1 adalah sebesar 154,11 m2. 

 

Perhitungan Balok B1 

1. Perhitungan Beton Fc 21 Mpa (K-250) 

Panjang  = 0,50 m  

Lebar  = 0,30 m  

Tinggi  = 3,44 m  

 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

= 256,76 𝑥 0,30 𝑥 0,50  

= 38,51 𝑚3   

 

Sehingga diperoleh perhitungan beton untuk balok 

B1 adalah sebesar 38,51 m3. 

 

2. Perhitungan Besi Balok  

Material = Tulangan besi ulir (D19) & tulangan besi 

ulir (D10)  

Berat tulangan (D19) = 2,230 kg (per meter)  

Berat tulangan (D10) = 0,617 kg (per meter)  

Jumlah tulangan (D19) = 9 buah  

Jumlah tulangan (D10) = 2 buah  

 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷19) 𝑥 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷19) 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  

= 256,76 𝑥 2,230 𝑥 9 

= 5.153,17 𝑘𝑔 
  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷10) 𝑥 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷10) 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 

= 256,76 𝑥 0,617 𝑥 2 

= 316,67 𝑘𝑔  

 

Berat total tulangan Balok B1  

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷19) +  𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝐷10)  

= 5.153,17 + 316,67  

= 5.469,84 𝑘𝑔  

 

Sehingga diperoleh berat total tulangan balok B1 

adalah sebesar 5.469,84 kg.  

 

3. Perhitungan Bekisting Balok B1 

Panjang  = 256,76 m  

Lebar  = 0,30 m  

Tinggi  = 0,50 m  

Jumlah balok = 2 buah 

 
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑥 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑥 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 

𝑏𝑎𝑙𝑜𝑘 

= 256,76 𝑥 0,30 𝑥 0,50 𝑥 2 

= 333,79 𝑚2  

 

Sehingga diperoleh total perhitungan bekisting Balok 

B1 adalah sebesar 154,11 m2. 

 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan 

Dari hasil perhitungan volume pekerjaan maka 

dilakukan untuk menghitungan Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) 2024 SNI Direktorat Jendral Bina 

Konstruksi (DJBK) No. 68 Lampiran VI. Maka dari 
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itu didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut :  

 

 

Tabel 1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan Mutu Beton 

 Fc 21 Mpa 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari perhitungan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan Mutu Beton Fc 21 Mpa, 

maka diperoleh sebesar Rp. 1.377.863.  

 

Tabel 2. Anlaisa Harga Satuan Pekerjaan Tulangan 

   Untuk BJTP/BJTS 

 
 
Berdasarkan tabel diatas dari perhitungan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan Tulangan untuk BJTP/BJTS, 

maka diperoleh sebesar Rp. 16.500. 

 

Tabel 3. Anlaisa Harga Satuan Pekerjaan Bekisting 

Kolom K1 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari perhitungan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan Bekisting Kolom K1, maka 

diperoleh sebesar Rp. 288.250 

 

 

 

Tabel 4. Anlaisa Harga Satuan Pekerjaan Bekisting 

Balok B1 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dari perhitungan Analisa 

Harga Satuan Pekerjaan Bekisting Balok B1, maka 

diperoleh sebesar Rp. 295.975 

 

 

Rencana Anggaran Biaya  

Penyusunan Rencana Anggaran Biaya bertujuan 

untuk mengetahui total biaya yang dibutuhkan secara 

rinci, mulai dari biaya material, upah tenaga kerja, 

hingga biaya peralatan dan faktor lainnya. Hasil dari 

perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan dengan 

volume, maka didapatkan hasil Rencana Anggaran 

Biaya sebagai berikut : 

 

Tabel 5. Rencana Anggaran Biaya 
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5. PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari perhitungan volume pekerjaan kolom, 

pekerjaan balok, pekerjaan plat lantai, maka 

didapatkan total biaya yang didapat sebagai 

berikut : 

a. Hitungan total kolom lantai 2, lantai 3, lantai 

4 berdasarkan hasil perhitungan RAB 

sebesar Rp.1.333.736.521 

b. Hitungan total balok lantai 2, lantai 3, lantai 

4 berdasarkan hasil perhitungan RAB 

sebesar Rp.2.798.935.552 

c. Hitungan total plat lantai lantai 2, lantai 3, 

lantai 4 berdasarkan hasil perhitungan RAB 

sebesar Rp.1.798.804.472 

d. Hitungan total atap berdasarkan hasil 

perhitungan RAB sebesar Rp.646.492.483 

2. Total biaya pembangunan Gedung El Hotel 

Banyuwangi berdasarkan hasil perhitungan 

RAB adalah sebesar Rp. 7.301.546.000, yang 

mencakup item pekerjaan struktur dan 

pekerjaan atap termasuk PPN 11%. 
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Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan studi ini maka ada 

beberapa saran dari penulis yaitu: 

1. Dalam menyusun Rencana Anggaran Biaya, 

disarankan untuk selalu menggunakan referensi 

terbaru dari pemerintah seperti SSH, HSPK, dan 

ASB agar sesuai dengan standar pengadaan. 

2. Diperlukan ketelitian tinggi dalam menghitung 

volume pekerjaan, karena kesalahan sedikit 

dapat berdampak besar pada anggaran total.  

3. Penggunaan aplikasi berbasis software 

estimating seperti Cost Estimator, Microsoft 

Project, atau Buildsoft dapat menjadi alternatif 

untuk meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam 

pengelolaan anggaran biaya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

meneliti hubungan antara perencanaan anggaran 

biaya dengan pelaksanaan konstruksi dilapangan, 

agar dapat diketahui efektivitas realisasi terhadap 

rencana anggaran. 
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